BAB V
PEMBAHASAN

A. Pengaruh Pendekatan Kontekstual Berbasis Keislaman Terhadap Hasil

Belajar Siswa Kelas VIII MTs Negeri 2 Kediri
Berdasarkan penyajian data dan analisis data, hasilnya menunjukkan

adanya perbedaan yang signifikan pendekatan kontekstual berbasis keislaman
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN 2 Kediri. Pendekatan
kontekstual berbasis keislaman memberikan hasil yang lebih baik dari pada
pembelajaran ekpositori. Sesuai dari hasil uji t dengan bantuan progam SPSS 16.0
For Windows yaitu diperoleh t niwung Sebesar 2,867. Dimana taraf signifikannya 5%
maka tupe Sebesar 1.993 yang berarti adanya pengaruh dengan penggunaan
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis keislaman. Hal ini terjadi
karena dalam pendekatan kontekstual berbasis keislaman melibatkan peranan
langsung siswa dalam mendalami materi.
Berikut kelebihan dari Pembelajaran Kontekstual antara lain:®?

1. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut
untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan

saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi

®2 Dr. Kokom Komalasari, M.Pd (2013), pembelajarn kontekstual konsep dan aplikasi,
Bandung: PT reflika Aditama.hlm 6
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materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa,

sehingga tidak akan mudah dilupakan.

2. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada siswa karena metode pembelajaran Kontekstual menganut
aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan
pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstruktivisme siswa
diharapkan belajar melalui "mengalami” bukan “menghafal”.

3. Kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa
secara penuh, baik fisik maupun mental.

4. Kelas dalam pembelajaran Kontekstual bukan sebagai tempat untuk
memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data
hasil temuan mereka di lapangan.

5. Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil
pemberian dari guru.

Penerapan pembelajaran kontekstual dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang bermakna.

Dari hasil penelitian ditemukan mengenai pemenuhan penguasaan teoretis
yang bersifat hafalan mudah lepas dari ingatan apabila tidak ditunjang dengan
pengalaman nyata.®®* Oleh sebab itu diperlukannya pembelajaran yang bisa
mengaitkan dengan kehidupan nyata. Selain keuntungan di atas, untuk
meningkatkan keberhasilan belajar matematika dengan menerapkan pendekatan

kontekstual berbasis keislaman tentunya harus ada motivasi pada diri siswa yang

% Dr.Rusman, M.Pd (2012), model-model pembelajaran mengembangkan
profesionalisme guru, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.hal 193
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tidak terlepas dari hasrat dan keinginan untuk berhasil. Selain itu, adanya
lingkungan yang kondusif memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan baik.
Ketika, indikator pendukung motivasi tersebut tidak terpenuhi, maka tidak akan
meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga mengakibatkan ketidakberhasilan
belajar siswa.

Dalam menerapkan pendekatan kontekstual keislaman terdapat kerjasama
antara teman sekelasnya, sehingga peserta didik senang dan berminat dalam
belajar. Terlihat peserta didik antusias dalam belajar, ini tampak dari banyaknya
peserta didik yang aktif bertanya baik pada teman sebangkunya atau seberang
bangku maupun kepada guru. Selain itu dengan pendekatan kontekstual keislaman
siswa bisa lebih aktif dalam melakukan kegiatan, karena siswa bisa secara
langsung mengetahui manfaat dari dia belajar.

Penelitian ini didukung penelitian terdahulu oleh 1.W. Muliana, | Made
Ardana, Gede Suweken. “Pengaruh Pembelajaran Dengan Pendekatan
Konstektual Berbasis Asesmen Kinerja Terhadap Hasil Belajar Matematika
Ditinjau Dari Kebiasaan Belajar Siswa SMP Dwijendra Bualu”. Berdasarkan
temuan-temuan yang telah diuraikan pada penelitian tersebut dapat ditarik
kesimpulan sebagi berikut: 1) Terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan konstektual berbasis
asesmen kinerja dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konstektual, 2)
setelah kebiasaan belajar dikendalikan terdapat perbedaan hasil belajar
matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan

konstektual berbasis asesmen kinerja dengan siswa yang mengikuti pembelajaran



85

konstektual, 3) terdapat kontribusi kebiasaan belajar terhadap hasil belajar

matematika (71,90%).

B. Besarnya Pengaruh Pendekatan Kontekstual Berbasis Keislaman
Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan perhitungan nilai effect size (d) = 0,7 interpretasi pada tabel
Cohen’s menyatakan presentase pengaruh sebesar 76%. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh penerapan pendekatan kontekstual berbasis keislaman terhadap
hasil belajar materi peluang kelas VIII MTs Negeri 2 kediri tergolong sedang.
Hasil belajar ini tergolong sedang dikarenakan tidak maksimalnya hasil post test
yang menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa yang mendapat nilai post test
sama dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Hal ini terjadi dikarenakan
faktor intelegensi dan minat belajar. Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi
yang tinggi akan lebih berhasil dibandingkan dengan siswa dengan kemampuan
rendah. Sedangkan siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang normal dapat
berhasil dengan baik dalam belajar jika ia belajar dengan baik, artinya belajar
dengan menerapkan metode belajar yang efisien. Sedangkan minat belajar pada
dasarnya adalah sikap ketaatan pada kegiatan belajar, baik lewat jadwal belajar
maupun inisiatif spontan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak

akan belajar dengan sebaik-baiknya.®*

%4 Oemar Hambalik, Kurikulum dan,..., hal. 108
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Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual siswa dituntut
untuk aktif. Siswa memecahkan suatu permasalahan yang telah diberikan guru dan
guru membimbing siswa agar tujuan yang diharapkan oleh guru bisa tercapai.
Sementara siswa yang mempunyai intelegensi rendah, mereka sangat tertinggal
dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajarnya juga tidak bisa maksimal.
Sedangkan minat belajar siswa pada pelajaran matematika termasuk tinggi, karena
banyak siswa yang aktif dalam pembelajaran dan sedikit siswa yang bergurau
dengan temannya. Disisi lain ada sedikit siswa yang masih malu bertanya saat
bingung menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru. Baik itu bertanya pada
siswa maupun pada guru. Keterbatasan waktupun juga menjadi kelemahan dalam

penelitian ini, siswa tidak bisa mendapatkan latihan soal yang banyak.



